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ABSTRACT 

The purpose of this research is to know the influence of Return On Asset (ROA), Earning Per Share (EPS) and 

Net Interest Margin (EPS) to Stock Price. Data obtained from Annual Report published by Indonesia Stock 

Exchange with period 2009-2018. This research used saturated sampling technique and the sample in research is 

State-Owned Public Bank listed in Indonesia Stock Exchange period 2009-2017. Analytical technique used in this 

research is multiple linear regression analysis to obtain a comprehensive picture about the relationship between 

variables one with other variables. Based on the results of hypothesis testing by using simultaneous test (f) 

statistics concluded that Return On Asset (ROA), Earning Per Share (EPS) and Net Interest Margin (NIM) 

simultaneously significant effect on Stock Price. Based on the partial test (t) it is concluded that Return On Asset 

(ROA), Earning Per Share (EPS) and Net Interest Margin (NIM) partially significant against Stock Price. 

Keywords: Stock Price, Return On Asset (ROA), Earning Per Share (EPS) and Net Interest Margin (NIM). 

 

ABSTRAK 

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui perngaruh  Return On Asset (ROA),  Earning Per Share 

(EPS) dan Net Interest Margin (NIM) terhadap Harga Saham. Data diperoleh dari Annual Report yang diterbitkan 

oleh Bursa Efek Indonesia dengan periode 2009-2018. Dalam penelitian ini menggunakan teknik sampling jenuh 

dan sampel dalam penelitian adalah Bank Umum Milik Negara yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode 

2009-2018. Teknik analisis yang digunakan dalam penelitian ini adalah analisis regresi linier berganda untuk 

memperoleh gambaran yang menyeluruh mengenai hubungan antar variabel satu dengan variabel lainnya. 

Berdasarkan hasil pengujian hipotesis dengan menggunakan uji simultan (f) menyimpulkan bahwa Return On 

Asset (ROA), Earning Per Share (EPS) dan Net Interest Margin (NIM) secara simultan berpengaruh signifikan 

terhadap Harga Saham. Demikian juga secara parsial, Berdasarkan uji parsial (t) bahwa Return On Asset (ROA), 

Earning Per Share (EPS) dan Net Interest Margin (NIM) secara parsial berpengaruh signifikan terhadap Harga 

Saham. 

Kata Kunci : Harga Saham, Return On Asset (ROA), Earning Per Share (EPS) dan Net Interest Margin (NIM). 

 

1.   Pendahuluan 

1.1 Latar Belakang 

Menurut Nirawati (2003:105) dalam Novasari (2013) Harga saham suatu perusahaan 

mencerminkan nilai perusahaan di mata investor  apabila harga saham suatu perusahaan tinggi 
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maka nilai perusahaan di mata investor juga baik dan begitu sebaliknya. Oleh karena itu harga 

saham merupakan hal yang sangat penting bagi perusahaan.Harga saham merupakan salah satu 

tolak ukur keberhasilan suatu perusahaan dalam mengelola perusahaannya.Salah satu sektor yang 

terdaftar di pasar modal atau Bursa Efek Indonesia adalah sektor perbankan.Sektor perbankan 

memiliki peran penting dalam meningkatkan perekonomian suatu negara, karena perbankan 

mempunyai peranan yang amat strategis dalam menggerakkan roda perekonomian suatu negara. 

Indikator harga saham adalah naik dan turunnya harga saham di bursa saham, peningkatan dan 

penurunan harga saham dapat mencerminkan kinerja perusahaan dan diperkirakan banyak faktor 

yang mempengaruhi naik-turunnya harga saham dari tahun 2009-2018.Dalam penelitian 

menggunakan analisis fundamental untuk mengukur kinerja keuangan Bank Umum Milik 

Negara.Untuk mengukurnya menggunakan laporan keuangan, investor dapat menganalisis 

laporan posis keuangan, laporan rugi laba, laporan perubahan modal dan laporan arus kas untuk 

mengetahui bagaimana kondisi kinerja perusahaan tersebut.Namun, untuk menambah keakuratan 

informasi laporan keuangan tersebut maka investor juga harus menganalisis dengan melakukan 

perhitungan-perhitungan laporan keuangan tersebut menggunakan analisis rasio keuangan.Hasil 

perhitungan analisis rasio tersebut perlu dilakukan kajian yang berguna sebagai dasar dalam 

mengambil keputusan untuk berinvestasi. 

Hasil atas peningkatan kinerja pada sektor-sektor perbankan dapat dilihat melalui permintaan 

kredit baik konsumsi masyarakat maupun kredit investasi korporasi cukup mengalami 

perkembangan dari tahun ke tahun, membaiknya kualitas kredit yang tercermin pada penurunan 

rasio kredit bermasalah (non performing loan/NPL), membaiknya sindikasi kredit untuk 

membiayai infrastruktur pemerintah, serta pertumbuhan laba per lembar saham dari tahun ke 

tahun pada sektor perbankan. Peningkatan-peningkatan kinerja sektor perbankan tersebut 

berbanding terbalik pada harga saham sektor perbankan BUMN yang sempat mengalami 

beberapa kali penurunan harga. 
 

1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang di atas maka permasalahan dalam penelitian ini adalah penurunan 

harga saham Bank BUMN dan perbedaan hasil penelitian sebelumnya. Dari rumusan masalah 

dalam penelitian ini dapat disusun pertanyaan penelitian sebagai berikut: 

1. Bagaimana Pengelolaan Aset, Laba Per Lembar Saham dan Pendapatan Bunga Bersih secara 

bersama-sama (simultan) berpengaruh signifikan terhadap harga saham (Pada Bank Umum 

BUMN yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia Periode 2009 – 2018)? 

2. Bagaimana pengaruh Pengelolaan Aset terhadap harga saham (Pada Bank Umum BUMN 

yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia Periode 2009 – 2018)? 

3. Bagaimana pengaruh Laba Per Lembar Saham terhadap harga saham (Pada Bank Umum 

BUMN yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia Periode 2009 – 2018)? 

4.  Bagaimana pengaruh Pendapatan Bunga Bersih terhadap harga saham (Pada Bank Umum 

BUMN yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia Periode 2009 – 2018)? 

 

1.3 Tujuan Penelitian 

Dari rumusan diatas, maka yang menjadi tujuan penelitian ini adalah sebagai berikut : 

1. Untuk mengetahui pengaruh Pengelolaan Aset, Laba Per Lembar Saham dan Pendapatan 

Bunga secara bersama-sama (simultan) terhadap harga saham (Pada Bank Umum BUMN 

yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia Periode 2009 – 2018) 

2. Untuk mengetahui pengaruh Pengelolaan Aset terhadap harga saham (Pada Bank Umum 

BUMN yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia Periode 2009 – 2018) 
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3. Untuk mengetahui pengaruh Laba Per Lembar Saham terhadap harga saham (Pada Bank 

Umum BUMN yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia Periode 2009 – 2018) 

4. Untuk mengetahui pengaruh Pendapatan Bunga Bersih terhadap harga saham (Pada Bank 

BUMN yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia Periode 2009 – 2018) 

 

1.4 Penelitian Terdahulu 

Terdapat hasil penelitian yang berbeda mengenai Pengaruh Pengelolaan Aset, Laba per lembar 

Saham dan Pendapatan Bunga Bersih terhadap Harga Saham. Penelitian tersebut diantaranya 

adalah yang dilakukan oleh Qoribulloh (2013), Novasari (2013) dan Indiani & Dewi (2016) yang 

menunjukkan bahwa Return On Asset (ROA) memiliki pengaruh signifikan positif terhadap harga 

saham. Namun, Penelitian yang dilakukan oleh Wismaryanto (2013) dan Harahap & Hairunnisah  

(2016) menunjukkan bahwa Return On Asset (ROA) tidak berpengaruh terhadap harga saham. 

 

Kemudian penelitian yang dilakukan oleh Qoribulloh (2013) dan Anam (2018) menunjukkan 

bahwa Earning Per Share (EPS) memiliki pengaruh signifikan positif terhadap harga saham 

sementara penelitian yang dilakukan oleh Novasari (2013) menunjukkan bahwa Earning Per 

Share (EPS) tidak berpengaruh terhadap harga saham. 

 

Selanjutnya penelitian yang dilakukan oleh Wismaryanto (2013), Harahap & Hairunnisah (2016) 

dan Martonarika (2018) menunjukkan bahwa Net Interest Margin (NIM) memiliki pengaruh 

signifikan positif terhadap harga saham sedangkan penelitian yang dilakukan oleh Indiani & 

Dewi (2016) menunjukkan bahwa Net Interest Margin (NIM) memiliki pengaruh signifikan 

terhadap harga saham.  

 

1.5 Kerangka Pemikiran 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

1.6 Hipotesis Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah, tujuan penelitian, tinjuan pustaka dan kerangka pemikiran, 

maka hipotesis yang diajukan dalam penelitian ini adalah: 

Pengelolaan Aset 

(ROA) 

(X1) 

Laba per Lembar 

Saham (EPS)  

(X2) 

Pendapatan Bunga 

Bersih (NIM)  

(X3) 

Harga Saham 

(Y) 

H1 

H2 

   H3 

   H4 
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a. H1: Variabel pengelolaan aset, laba per lembar saham dan pendapatan bunga secara 

simultan berpengaruh signifikan terhadap harga saham. 

 

b. H2: Variabel pengelolaan aset yang diukur menggunakan ROA secara parsial berpengaruh 

signifikan terhadap harga saham 

 

c. H3: Variabel laba per lembar saham yang diukur menggunakan EPS secara parsial 

berpengaruh signifikan terhadap harga saham. 

 

d. H4: Variabel pendapatan bunga bersih yang diukur menggunakan NIM secara parsial 

berpengaruh signifikan terhadap harga saham. 
 

2.   Metodologi 

2.1 Jenis Data dan Metode Pengambilan Data 

Data yang digunakan dalam penelitian ini adalah jenis data sekunder. Dalam penelitian ini data 

diperoleh dari pihak kedua, ketiga, dan seterusnya.  Data sekunder diperoleh berupa laporan 

keuangan dan data harga saham yang diperoleh dari situs resmi Bursa Efek Indonesia  

 

2.2 Metode Analisis Data 

Metode statistik yang digunakan untuk menganalisis data ada dua yaitu analisis statistik 

deskriptif dan analisis statistik inferensial. Analisis statistik deskriptif dalam penelitian ini berupa 

penyajian variabel- variabel penelitian dalam bentuk grafik untuk mempermudah analisis secara 

visual. Metode analisis data lebih lanjut yang digunakan dalam penelitian ini adalah analisis 

statistik infrensial yakni analisis regresi linier berganda. Analisis tersebut untuk menguji 

signifikansi pengaruh masing-masing variabel prediktor secara parsial dan simultan melalui uji t 

dan uji F. Terlebih dahulu dilakukan uji prasyarat analisis, yaitu (1) uji normalitas, (2) uji 

autokeralasi, (3) uji multikolinieritas, dan (4) uji heteroskedastisitas. 

Model persamaan regresi yang terbentuk adalah  

                     

Keterangan: 

            

                                                    

        

Y = Harga Saham  

X1 =  Return On Asset (ROA), 

X2 = Earning Per Share (EPS) 

X3 = Net Interest Margin (NIM) 
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3. Hasil dan Pembahasan 

Analisis Statistik Deskriptif 

Descriptive Statistics 

 N Minimum Maximum Mean Std. Deviation 

Return On Asset 40 1,14 5,15 2,9985 1,07740 

Earning Per Share 40 76,00 1071,51 471,7018 284,80317 

Net Interest Margin 40 4,32 530,00 19,4515 82,80824 

Harga Saham 40 765,00 9900,00 3423,5190 2291,70389 

Valid N (listwise) 40     

Sumber: data diolah dari SPSS 20.0 2019 

 

Berdasarkan tabel dekriptif statistik diatas dapat dilihat jumlah data yang digunakan dalam 

penelitian ini berjumlah 40 sampel data dengan masing-masing variabel independen (ROA, 

EPS, NIM) dan variabel dependen (Harga Saham) yang memiliki nilai rata-rata (mean), nilai 

tertinggi (max), nilai terendah (min), dan standar deviasi sebagai berikut: 

a. Return On Asset (ROA) 

Hasil analisis deskriptif statistik variabel Rerurn On Asset (ROA) diperoleh nilai 

terendah (min) sebesar 1,14 dan nilai tertinggi (max) sebesar 5,15. Dengan nilai mean 

2,9985 dan standar deviasi 1,07740. 

b. Earning Per Share (EPS) 

Hasil analisis deskriptif statistik variabel Earning Per Share (EPS)  diperoleh nilai 

terendah (min) sebesar 76,00 dan nilai tertinggi (max) sebesar 1071,51. Dengan nilai 

mean 471,7018 dan standar deviasi 284,80317. 

c. Net Interest Margin (NIM) 

Hasil analisis deskriptif  statistik variabel Net Interest Margin (NIM) diperoleh nilai 

terendah (min) sebesar 4,32 dan nilai tertinggi (max) sebesar 530,00. Dengan nilai 

mean 19,4515 dan standar deviasi 82,80824 

d. Harga Saham 

Hasil analisis deskriptif statistik variabel Harga Saham diperoleh nilai terendah (min) 

sebesar 765,00 dan nilai tertinggi (max) sebesar 9900,00. Dengan nilai mean 

3423,5190 dan standar deviasi 2291,70389 
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Analisis Statistik Inferensial 

Uji Asumsi Klasik 

Uji Normalitas Hasil Keterangan 

Kolmogorov-Smirnov Z 

 

Asymp. Sig. (2-tailed) of KS 

0,722 

 

p-value = 0,675 ( > 0.05) 

 

Data berdistribusi normal 

Uji Autokorelasi   

Durbin-Watson 

 

Asymp. Sig. (2-tailed) of Run Test 

1,2953 (dl) ≤ 1,578 ≤ 

1,6539(du) 

 

p-value = 0,541 ( > 0.05) 

No desicison 

 

Residual random atau 

tidak terjadi autokorelasi 

antar residual 

Uji Multikolinieritas (VIF)   

Variance Inflation Faktor (VIF) ROA 

Variance Inflation Faktor (VIF) EPS 

Variance Inflation Faktor (VIF) NIM 

4,761 (< 10) 

2,118 (< 10) 

3,006 (<1l0) 

Tidak ada 

multikolinieritas 

Uji Heteroskedastisitas (Uji Glejser)   

Return On Asset (ROA) 

Earning Per Share (EPS) 

Net Interest Margin (NIM) 

0,413 ( < 0.05) 

0,086 ( < 0.05) 

0,816 ( < 0.05) 

 

Homoskedastisitas 

 

Pengujian Hipotesis 

Uji Simultan (Uji F)  

ANOVA
a
 

Model Sum of Squares df Mean Square F Sig. 

1 

Regression 59285983,385 3 19761994,462 4,888 ,006
b
 

Residual 145538377,801 36 4042732,717   

Total 204824361,186 39    

a. Dependent Variable: Harga Saham 

b. Predictors: (Constant), Net Interest Margin, Earning Per Share, Return On Asset 

      Sumber: data diolah dari SPSS 20.0, 2019 

 

Berdasarkan tabel uji F diperoleh nilai Fhitung sebesar 4,888 dan Ftabel sebesar 3,26 sehingga 

Fhitung> Ftabel yaitu 4,888 >3,26 pada nilai p-value = 0,006. Artinya, variable ROA, EPS dan NIM 

secara bersama-sama memiliki pengaruh signifikan terhadap harga saham. 
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Uji Parsial (Uji t) 

 

Coefficients
a
 

Model Unstandardized Coefficients Standardized 

Coefficients 

T Sig. 

B Std. Error Beta 

1 

(Constant) 5824,286 1378,078  4,226 ,000 

Return On Asset 19669,385 61565,740 ,098 2,319 ,041 

Earning Per Share 3,907 1,645 ,485 2,375 ,023 

Net Interest Margin -76351,831 35377,947 -,526 -2,158 ,038 

a. Dependent Variable: Harga Saham 

Sumber: data diolah dari SPSS 20.0, 2019 

 

Berikut adalah pengujian hipotesis dengan uji parsial (uji t): 

1. Pengaruh Pengelolaan Aset yang diukur dengan Return On Asset (ROA) terhadap harga 

saham 

 Bahwa variabel Return On Asset (ROA) memiliki nilai thitung> ttabel     (2,319>2.02809) dan nilai 

signifikansi 0,041 atau lebih kecil dari 0,05 maka dapat dinyatakan bahwa variabel Return On 

Asset (ROA) secara parsial berpengaruh signifikan terhadap Harga Saham. Hasil penelitian ini 

sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Qoribullah (2013) dan Novasari (2013). Namun 

hasil penelitian ini bertentangan dengan penelitian yang dilakukan oleh Harahap & Hairunnisah 

(2016) dan Wismaryanto (2013). 

ROA berpengaruh signifikan terhadap harga saham yang artinya semakin tinggi nilai ROA maka 

semakin baik pula kemampuan perusahaan dalam mengelola asetnya untuk menghasilkan laba 

yang membuat investor mengambil keputusan untuk investasi yang membuat harga saham 

menjadi meningkat. Semakin meningkatnya pengelolaan aset produktif perusahaan maka tingkat 

keuntungan perusahaan makin meningkat. Hal ini menyebabkan investor lebih berminat untuk 

membeli saham tersebut. Tingginya permintaan akan saham sementara jumlah saham beredar 

tetap maka akan menaikkan harga saham.. 

 

2.  Pengaruh Laba Per Lembar Saham yang diukur dengan Earning Per Share (EPS) 

terhadap harga saham 

Bahwa variabel Earning Per Share (EPS) memiliki nilai thitung>ttabel  (2.375>2.02809) dan nilai 

signifikansi 0,023 atau lebih kecil dari 0,05 maka dapat dinyatakan bahwa variabel Earning Per 

Share (EPS) secara parsial berpengaruh signifikan terhadap Harga Saham. Hasil penelitian ini 

sejalan dengan penelitian Qoribullah (2013) dan Anam (2018). Namun hasil penelitian ini 

bertentangan dengan hasil penelitian yang dilakukan oleh Novasari (2013). 

EPS berpengaruh signifikan terhadap harga saham yang artinya semakin tinggi nilai EPS maka 

semakin baik pula kemampuan perusahaan dalam menghasilkan laba per lembar saham yang 
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menguntungkan bagi investor dan makin membuat investor lain berniat untuk menanamkan 

modalnya dan berefek pada peningkatan harga saham. Semakin meningkatnya pendapatan 

perusahaan mengakibatkan peningkatan pembagian laba per lembar saham. Hal ini menyebabkan 

investor lebih berminat untuk membeli saham karena keuntungan yang di dapat dari per lembar 

saham. Tingginya permintaan akan saham sementara jumlah saham beredar tetap maka akan 

menaikkan harga saham. 

 

3. Pengaruh Pendapatan Bunga Bersih yang diukur dengan Net Interest Margin (NIM) 

terhadap harga saham 

Bahwa variabel Net Interest Margin memiliki nilai thitung< ttabel (-2,158<2.02809) dan nilai 

signifikansi 0,038 atau lebih kecil dari 0,05 maka dapat dinyatakan bahwa variabel Net Interest 

Margin (NIM) secara parsial berpengaruh signifikan terhadap Harga Saham. Hasil penelitian ini 

sejalan dengan penelitian Indiani & Dewi (2016). Namun hasil penelitian ini bertentangan dengan 

hasil penelitian yang dilakukan oleh Wismaryanto (2013), Harahap & Hairunnisah (2016) dan 

Martonarika (2018). 

NIM yang tinggi belum bisa menjadi acuan bank memiliki laba yang besar karena diimbangi 

dengan besarnya biaya operasional yang harus dikeluarkan. NIM yang besar membuat perbankan 

masih menghasilkan laba yang belum maksimal sehingga harga saham menjadi turun.  Biaya 

operasional perusahaan yang tinggi disebabkan karena perusahaan memfokuskan bisnis pada 

kredit UMKM dan mikro dengan porsi yang besar yang mengakibatkan penurunan pembagian 

pendapatan kepada investor. Hal ini mengakibatkan investor tidak berminat untuk kembali 

memberikan modalnya kepada perusahaan sehingga tidak tertarik untuk membeli saham 

perusahaan tersebut. Penurunan permintaan terhadap saham tersebut berdampak pada penurunan 

harga saham.  

 

Koefisien Determinasi (R
2
) 

 

 

 
 

 

 

Sumber: data diolah dari SPSS 20.0, 2019 

 

Berdasarkan tabel diatas nilai Adjusted R Square sebesar 0.230 atau 23% artinya bahwa 

variabel independen yaitu Return On Asset (ROA), Earning Per Share (EPS) dan Net Interest 

Margin (NIM) mempengaruhi variabel dependenyaitu Harga Saham sebesar 23% dan sisanya 

sebesar 77% dipengaruhi oleh variabel lain di luar model. 

3. Kesimpulan 

Dari hasil analisis data penelitian yang telah dilakukan dapat disimpulkan bahwa : 

1. Pengelolaan Aset, Laba Per Lembar Saham dan Pendapatan Bunga Bersih secara  

Model Summary
b
 

Model R R Square Adjusted R 

Square 

Std. Error of the 

Estimate 

Durbin-Watson 

1 ,538
a
 ,289 ,230 2010,65480 ,702 

a. Predictors: (Constant), Net Interest Margin, Earning Per Share, Return On Asset 

b. Dependent Variable: Harga Saham 
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simultan berpengaruh signifikan terhadap harga saham 

2. Pengelolaan Aset secara parsial berpengaruh signifikan terhadap harga saham 

3. Laba Per Lembar Saham secara parsial berpengaruh signifikan terhadap harga saham 

4. Pendapatan Bunga Bersih secara parsial berpengaruh signifikan terhadap harga saham 

 

4. Saran 

Penelitian ini hanya memfokuskan pada saham-saham perbankan BUMN, penelitian lain dapat 

dikembangkan pada seluruh sektor perbankan pada BEI. Selain itu, penelitian ini hanya 

menggunakan analisis variabel independen Return On Asset (ROA), Earning Per Share (EPS) 

dan Net Interest Margin (NIM), penelitian kedepan dapat memasukan rasio-rasio analisis 

fundamental lain seperti Net Profit Margin (NPM), Return On Equity (ROE), Dividen Yield, 

Dividend Payout Ratio (DPR). 
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